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Abstract  

This study aims to determine whether there are significant differences in stock prices and transaction volume 

due to Covid 19 (Case study at PT.Ramayana Lestari Sentosa Tbk). The data for this study were taken two years 

before the announcement of the first case of covid 19 in Indonesia, namely the period March 2018 - February 

2020 and two years after the announcement of the first case of covid 19 in Indonesia, namely the period March 

2020 - February 2022. The data was processed using a paired sample t-test. The results of this study indicate that 

there is a significant difference between the stock prices two years before and two years after the announcement 

of the first case of Covid 19 in Indonesia. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dari harga saham dan 

volume transaksi akibat adanya covid 19 (Studi kasus pada PT.Ramayana Lestari Sentosa Tbk). Data penelitian 

ini diambil dua tahun sebelum pengumuman kasus pertama covid 19 di Indonesia yaitu periode Maret 2018 – 

Februari 2020 dan dua tahun setelah pengumuman kasus pertama covid 19 di Indonesia yaitu periode Maret 

2020- Februari 2022. Data diolah dengan paired sample t-Test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara harga saham dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah diumumkannya kasus 

pertama covid 19 di Indonesia.  

Kata kunci: covid 19, harga saham dan volume transaksi 
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PENDAHULUAN  

Virus Corona (Covid 19) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-

COV-2, Virus ini pertama kali muncul di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini 

menyebabkan gangguan pernapasan pada manusia yang mengakibatkan kota Wuhan, kota dimana virus 

ini dimulai harus lockdown untuk menghambat penyebaran virus ini. Adanya virus ini tidak hanya 

mengganggu kesehatan tetapi juga mengganggu perekonomian suatu negara. Dampak yang ditimbulkan 

oleh virus ini tidak dapat dihitung secara pasti tetapi penghambatan sistem ekonomi sangat terasa, 

terutama sektor industri, pariwisata, perdagangan, investasi,dan transportasi, Begitu juga dengan 

perekonomian di Indonesia. 

     Wabah virus Corona atau covid 19 ini telah menggoyahkan pasar saham dan keuangan di 

dalam negeri, kasus pertama covid 19 di Indonesia diumumkan pada tanggal 2 Maret 2020. Dikutip dari 

CNN Indonesia dalam (2 Maret 2020) presiden Joko Widodo umumkan 2 warga negara positif virus 

Corona (covid 19), sempat berkontak dengan seorang warga negara Jepang yang positif virus Corona, 

about:blank
about:blank
mailto:cyntiacarolina14@gmail.com
mailto:cyntiacarolina14@gmail.com


Dampak Pandemi Covid 19 terhadap Perubahan Harga Saham dan Volume Transaksi pada PT. Ramayana Lestari 

Sentosa, TBK, Cyntia Carolina               1525 

 

menyebabkan keduanya terpapar virus tersebut. Adapun upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia untuk mencegah penyebaran virus Corona supaya tidak luas yaitu dengan mengeluarkan 

kebijakan pemerintah antara lain : menerapkan physical distancing, mewajibkan pemakaian masker, 

melakukan work from home, melakukan work from home, meliburkan sekolah bahkan setelah terjadi 

peningkatan penyebaran virus covid-19 di Indonesia pemerintah memberlakukan PPKM hingga PSBB 

(social distancing).  

Akibatnya ekonomi Indonesia akan mengalami perlambatan yang signifikan. Pasar modal juga 

mengalami tekanan di tengah upaya Indonesia melawan pandemi virus corona (covid 19). IHSG pada 

perdagangan 30 Maret 2020 ditutup melemah 2,88 persen pada level 4.414,5. Kondisi ini membuat 

Bursa Efek Indonesia (BEI) kembali melakukan pembekuan sementara perdagangan atau trading halt 

karena indeks anjlok 5 persen ke level 4.318.29. Padahal pada perdagangan IHSG sebelumnya mampu 

naik tajam 4,76 persen dan ditutup pada level 4.545,57.   

Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka 

panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi) ekuiti (saham), reksa dana, maupun 

instrumen lainnya. Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas perdagangan di pasar 

modal, diantaranya adalah informasi yang masuk ke dalam pasar modal. Informasi memiliki makna bila 

investor melakukan transaksi di pasar modal yang tercermin dalam karakteristik pasar modal seperti 

harga saham, volume perdagangan, dan suku bunga. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham diantaranya: Menurut Alwi dalam 

zulfikar (2016:91-93) faktor internal tersebut yaitu pengumuman tentang pemasaran, produksi, 

penjualan pengumuman pendanaan, pengumuman pengambilalihan diversifikasi, pengumuman 

investasi, pengumuman ketenagakerjaan, dan pengumuman laporan keuangan perusahaan dan faktor 

eksternal antara lain pengumuman dari pemerintah, pengumuman hukum, pengumuman industri 

sekuritas, gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar. Salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi naik dan turunnya harga saham yang berasal dari luar perusahaan yaitu pengumuman 

dari pemerintah seperti pengumuman kasus pertama covid 19 di Indonesia , karena adanya wabah virus 

ini kegiatan perekonomian menjadi terhambat karena adanya kebijakan yang ditetapkan pemerintah, 

banyak investor yang menjual saham nya sehingga menyebabkan turunnya harga saham, membuat para 

investor harus berpikir ulang jika ingin berinvestasi di tengah kondisi pandemi covid 19 seperti saat ini. 

Selain dari harga saham kondisi suatu perusahaan juga dapat dilihat dari volume transaksi perusahaan 

tersebut. Banyaknya transaksi saham yang diperjualbelikan perusahaan tersebut. Banyaknya transaksi 

saham ini, menunjukkan minat investor untuk membeli maupun menjual saham perusahaan tersebut 

nilai banyaknya transaksi saham ini bisa dilihat dari volume transaksi saham tersebut.  

 PT. Ramayana Lestari Sentosa,TBK (PT RALS). Merupakan salah satu perusahaan sektor 

perdagangan di Indonesia. Menurut Camelia (2020), “Kepada Liputan6.com, Store Manager City Plaza 

Depok, M Nukmal Amdar mengatakan, perusahaan memutuskan tidak lagi beroperasi sejak 6 April 

2020. Keputusan ini diambil lantaran omzet penjualan menurun hingga 80 persen. Akibatnya, 
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perusahaan pun tak mampu lagi menanggung semua biaya operasional.”. Berbagai upaya dilakukan 

agar dapat mempertahankan bisnis ini, selanjutnya dikutip dari Detik Finance (2021) bahwa hambatan 

terus dialami PT RALS yakni melemahnya ekonomi akibat pandemi Covid 19, penurunan 

pendapatan/daya beli masyarakat, penutupan sementara dan pembatasan operasional gerai dan 

penurunan pendapatan sewa. Selanjutnya dikutip dari analisis MNC Rifki pada investasi.kontan (2022) 

memberikan pandangan bahwa awal tahun 2022 bisnis retail akan sedikit terkontraksi, mengingat 

jumlah kasus harian Covid 19 yang di dominasi oleh varian omicron mampu menyusutkan outlook 

pertumbuhan dari sektor konsumsi primer, rifki menilai RALS akan lebih berfokus terhadap 

peningkatan penjualan secara online serta mempertahankan keberadaan gerai existing. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif karena data yang digunakan 

adalah data sekunder berupa harga saham dan volume transaksi PT. RALS. yang diperoleh dari website 

investing.com. Sesuai dengan ruang lingkup penelitian dan metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini maka dilakukan analisis data deskriptif kuantitatif dengan alat analisis Uji Paired Sample 

t-Test yang diuji menggunakan SPSS sebagai berikut: 

Rumus Paired Sample t-Test 

 

 

Interpretasi  

a. Untuk menginterpretasikan uji t-test terlebih dahulu harus ditentukan: 

1) Nilai signifikansi α 

2) Df (degree of freedom) =N-k, khusus untuk paired sample t-test df = N-1 

b. Bandingkan nilai Thit dengan Ttab=α;n-1 

      Apabila : 

1) Thit > Ttabel            berbeda secara signifikansi (H0 ditolak) 

2) Thit < Ttab             tidak berbeda secara signifikansi (H0 diterima) 

HASIL DAN DISKUSI 

Perbedaan Harga Saham PT.Ramayana Lestari Sentosa TBK dua tahun Sebelum dan Sesudah 

Pengumuman Kasus Pertama Covid 19 di Indonesia 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Harga Saham 

 

 

 

 

Tabel 2. Paired sample t test – Harga Saham 

 

 

 

 

 Berdasarkan diatas menunjukkan hasil olah data dari uji paired sample t-Test harga saham yang 

dihitung menggunakan SPSS versi 20. Pada tabel 4.2 terlihat bahwa nilai signifikansi 0,00. Hasil 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara harga saham pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. Dua tahun sebelum dan 

sesudah pengumuman kasus pertama covid-19 di Indonesia. Dapat dilihat juga pada tabel 4.1 nilai rata-

rata harga saham PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Sebelum pengumuman kasus pertama covid 19 

di Indonesia sebesar 1,328.79 dan sesudah pengumuman kasus pertama covid 19 di Indonesia sebesar 

644.53. besarnya nilai ini menunjukkan bahwa harga saham sebelum pengumuman mempunyai nilai 

rata-rata lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata harga saham sesudah pengumuman hal ini 

menunjukan adanya penurunan rata-rata harga saham PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. yang 

disebabkan oleh adanya kasus covid 19. 

Pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. mengalami penurunan harga harga saham yang 

signifikan karena kasus covid 19 yang terjadi di Indonesia. Akibat pemberlakuan PPKM dan PSBB. 

Hal ini tentu saja ini menyebabkan masyarakat harus melakukan semua pekerjaan dari rumah, 

membatalkan semua perjalanan terutama dengan tujuan luar daerah sehingga menyebabkan sebagian 

besar karyawan mengalami PHK. Bagi investor berpengaruh besar terhadap pendapatan deviden dan 

bisa mengalami capital loss. 

Perbedaan Volume Transaksi PT.Ramayana Lestari Sentosa TBK dua tahun Sebelum dan Sesudah 

Pengumuman Kasus Pertama Covid 19 di Indonesia 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Volume Transaksi 

 

 

Tabel 4.4 Paired sample t test – Volume Transaksi 
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Berdasarkan diatas menunjukkan hasil olah data dari uji paired sample t-Test volume transaksi 

yang dihitung menggunakan SPSS versi 20. Pada tabel 4.3 terlihat bahwa nilai signifikansi 0,075. Hasil 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa yang berarti tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara volume transaksi pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. Dua tahun 

sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama covid-19 di Indonesia. Dapat dilihat juga pada tabel 

4.4 nilai rata-rata volume transaksi PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Sebelum pengumuman kasus 

pertama covid 19 di Indonesia sebesar 8,036,359.09 dan sesudah pengumuman kasus pertama covid 19 

di Indonesia sebesar 18,619,413.64 besarnya nilai ini menunjukkan bahwa volume transaksi sebelum 

pengumuman mempunyai nilai rata-rata lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata volume 

transaksi sesudah pengumuman hal ini menunjukan adanya peningkatan rata-rata volume transaksi PT. 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Artinya volume transaksi tidak terdampak oleh adanya kasus covid 19. 

PT.Ramayana Lestari Sentosa Tbk. ini mengalami peningkatan volume transaksi saham yang 

signifikan karena adanya kasus covid 19. Peningkatan volume transaksi saham ini disebabkan karena 

meningkatnya aktivitas jual beli pada PT.Ramayana Lestari Sentosa Tbk. tetapi peningkatan ini tidak 

diikuti dengan peningkatan harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa banyak investor yang menjual 

saham nya, karena khawatir akan mengalami kerugian akibat dari dampak covid 19 ini. 

Perbedaan Harga Saham PT. Ramayana Lestari Sentosa TBK dua tahun Sebelum dan Sesudah 

Pengumuman Kasus Pertama Covid 19 di Indonesia 

 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Harga Saham 

 

 

 

Tabel 5. Paired sample t test – Harga Saham 

 

 

 

 

Berdasarkan diatas menunjukkan hasil olah data dari uji paired sample t-Test harga saham yang 

dihitung menggunakan SPSS versi 20. Pada tabel 4.2 terlihat bahwa nilai signifikansi 0,00. Hasil 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara harga saham pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. Dua tahun sebelum dan 

sesudah pengumuman kasus pertama covid-19 di Indonesia. Dapat dilihat juga pada tabel 4.1 nilai rata-

rata harga saham PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Sebelum pengumuman kasus pertama covid 19 

di Indonesia sebesar 1,328.79 dan sesudah pengumuman kasus pertama covid 19 di Indonesia sebesar 

644.53. besarnya nilai ini menunjukkan bahwa harga saham sebelum pengumuman mempunyai nilai 
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rata-rata lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata harga saham sesudah pengumuman hal ini 

menunjukan adanya penurunan rata-rata harga saham PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. yang 

disebabkan oleh adanya kasus covid 19. 

Pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. mengalami penurunan harga harga saham yang 

signifikan karena kasus covid 19 yang terjadi di Indonesia. Akibat pemberlakuan PPKM dan PSBB. 

Hal ini tentu saja ini menyebabkan masyarakat harus melakukan semua pekerjaan dari rumah, 

membatalkan semua perjalanan terutama dengan tujuan luar daerah sehingga menyebabkan sebagian 

besar karyawan mengalami PHK. Bagi investor berpengaruh besar terhadap pendapatan deviden dan 

bisa mengalami capital loss. 

Perbedaan Volume Transaksi PT.Ramayana Lestari Sentosa TBK dua tahun Sebelum dan Sesudah 

Pengumuman Kasus Pertama Covid 19 di Indonesia. 

 

Tabel 6. Statistik Deskriptif Volume Transaksi 

 

 

 

 

Tabel 7. Paired sample t test – Volume Transaksi 

 

 

 

 

Berdasarkan diatas menunjukkan hasil olah data dari uji paired sample t-Test volume transaksi 

yang dihitung menggunakan SPSS versi 20. Pada tabel 4.3 terlihat bahwa nilai signifikansi 0,075. Hasil 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa yang berarti tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara volume transaksi pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. Dua tahun 

sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama covid-19 di Indonesia. Dapat dilihat juga pada tabel 

4.4 nilai rata-rata volume transaksi PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Sebelum pengumuman kasus 

pertama covid 19 di Indonesia sebesar 8,036,359.09 dan sesudah pengumuman kasus pertama covid 19 

di Indonesia sebesar 18,619,413.64 besarnya nilai ini menunjukkan bahwa volume transaksi sebelum 

pengumuman mempunyai nilai rata-rata lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata volume 

transaksi sesudah pengumuman hal ini menunjukan adanya peningkatan rata-rata volume transaksi PT. 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Artinya volume transaksi tidak terdampak oleh adanya kasus covid 19. 

PT.Ramayana Lestari Sentosa Tbk. ini mengalami peningkatan volume transaksi saham yang 

signifikan karena adanya kasus covid 19. Peningkatan volume transaksi saham ini disebabkan karena 

meningkatnya aktivitas jual beli pada PT.Ramayana Lestari Sentosa Tbk. tetapi peningkatan ini tidak 
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diikuti dengan peningkatan harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa banyak investor yang menjual 

saham nya, karena khawatir akan mengalami kerugian akibat dari dampak covid 19 ini. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa harga saham pada PT. Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk. mengalami penurunan yang signifikan karena kasus covid 19 yang terjadi di 

Indonesia. Sedangkan terjadi peningkatan volume transaksi saham yang signifikan karena adanya kasus 

covid 19. Peningkatan volume transaksi saham ini disebabkan karena meningkatnya aktivitas jual beli 

pada PT.Ramayana Lestari Sentosa Tbk. tetapi peningkatan ini tidak diikuti dengan peningkatan harga 

saham. Hal ini menunjukkan bahwa banyak investor yang menjual saham nya, karena khawatir akan 

mengalami kerugian akibat dari dampak covid 19 ini. 
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